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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah menyelesaikan Kerja Praktik selama tiga bulan di Proyek 

Pembangunan Bendungan Jragung, Kabupaten Semarang, penulis memperoleh 

berbagai manfaat yang sangat berharga. Manfaat tersebut terutama berkaitan 

dengan pemahaman praktik pekerjaan di lapangan, penerapan manajemen proyek, 

serta penanganan berbagai permasalahan yang muncul selama pelaksanaan proyek, 

yang sebelumnya hanya bisa dipahami secara teoritis melalui pembelajaran di 

perkuliahan. 

Pengetahuan dan pengalaman tersebut diperoleh melalui penjelasan serta 

data yang diberikan oleh pihak Pelaksana/Kontraktor PT. Brantas Abipraya - Pelita, 

KSO dan Konsultan Supervisi PT Rayakonsultant, PT Hilmy Anugerah, PT Tuah 

Agung Anugerah, PT Ciriajasa Engineering Consultant (KSO), serta para pekerja 

di lapangan dan juga melalui hasil pengamatan langsung selama kegiatan kerja 

praktik berlangsung. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan pengalaman penulis selama 

mengikuti kegiatan Kerja Praktik adalah sebagai berikut : 

1) Perencanaan yang Tersusun dengan Baik  

Proyek pembangunan Menara Intake di Bendungan Jragung 

dilaksanakan melalui tahapan kerja yang jelas dan terencana, dimulai dari 

persiapan area pembangunan, penyusunan desain bangunan, hingga 

penentuan material dan spesifikasi konstruksi, sehingga hasil pekerjaan 

memenuhi standar keselamatan serta fungsi yang direncanakan. 

2) Pelaksanaan Konstruksi Secara Bertahap 

Kegiatan pembangunan pada proyek Menara Intake di Bendungan 

Jragung dilakukan secara berurutan, meliputi : 

• Pondasi Menara Intake 

- Panjang dan lebar   : 24 m, 24 m 

- Elevasi dasar pondasi  : + 68 m 

- Tinggi pondasi   : 17 m 
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• Kolom Menara Intake Elv.85 m – Elv.101 m 

- Panjang dan lebar  : 8 m x 8 m 

- Tinggi    : 16 m 

• Kolom Menara Intake Elv.101 m – Elv.119.5 m 

- Panjang dan lebar  : 7 m, 7 m 

- Tinggi    : 18.5 m 

3) Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja terus dipantau oleh tim K3 dari 

masing-masing kontraktor dan konsultan. Setiap hari dilakukan 

pengecekan Alat Pelindung Diri (APD) lengkap berupa helm proyek, 

sepatu proyek, sarung tangan proyek, dan lain-lain. Hal ini diterapkan 

guna mencapai predikat Zero Accident dalam proyek Pembangunan 

Bendungan Jragung ini. 
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5.2 Saran 

Dari pengamatan penulis selama pelaksanaan kerja praktik, penulis 

mencoba mengemukakan saran mengenai kegiatan proyek agar tercapai 

sasaran proyek : 

1) Pada tahap pelaksanaan pengecoran, diperlukan pengawasan yang ketat 

terhadap proses penuangan beton ke dalam bekisting serta 

pemadatannya, agar kualitas pekerjaan tetap terjaga dan dapat 

mencegah terjadinya cacat beton. 

2) Koordinasi antara pemilik / owner, konsultan pengawas, kontraktor 

pelaksana harus terjaga dengan baik guna menghindari ketidaktepatan 

penyampaian informasi. 

 

Demikian laporan Kerja Praktik ini telah disusun. Penulis menyadari 

bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat berbagai kekurangan dan 

kesalahan, sehingga kritik dan saran sangat diharapkan. Semoga laporan ini 

dapat memberikan manfaat bagi para pembaca, khususnya mahasiswa Program 

Studi Teknik Sipil Universitas 17 Agustus 1945 Semarang. 

 

  




